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Abstrak 

Pernikahan dini merupakan salah satu masalah sosial yang dapat membawa dampak negatif bagi 
remaja, terutama pada aspek kesehatan reproduksi, pendidikan, dan kesejahteraan psikososial. Di 
Indonesia, terutama di daerah-daerah tertentu seperti Nusa Tenggara Barat, pernikahan dini masih 
menjadi fenomena yang cukup tinggi. Untuk itu, dilakukan pengabdian masyarakat melalui kampanye 
anti-pernikahan dini berbasis kesehatan reproduksi di SMPN 4 Batukliang Utara, Kabupaten Lombok 
Tengah. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada remaja mengenai bahaya 
pernikahan dini serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Penyuluhan dilakukan melalui media 
digital interaktif berupa flipbook, yang diharapkan dapat menarik minat siswa dalam memahami materi 
tersebut. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman siswa mengenai topik tersebut. Kampanye ini diharapkan dapat menjadi model 
edukasi preventif yang bisa diterapkan di sekolah-sekolah lain. 
Kata kunci - kampanye anti-pernikahan dini, kesehatan reproduksi, pendidikan remaja, pencegahan 
pernikahan dini, pengabdian masyarakat 
 

Abstract 
Early marriage is one of the social issues that can have negative impacts on adolescents, particularly 
in terms of reproductive health, education, and psychosocial well-being. In Indonesia, especially in 
certain areas like West Nusa Tenggara, early marriage remains a significant phenomenon. Therefore, 
a community service program was conducted through an anti-early marriage campaign based on 
reproductive health at SMPN 4 Batukliang Utara, Central Lombok Regency. This program aims to raise 
awareness among adolescents about the dangers of early marriage and the importance of maintaining 
reproductive health. The counseling was conducted using an interactive digital media in the form of a 
flipbook, which is expected to engage students in understanding the material. Evaluation using pre-
test and post-test showed a significant improvement in students' understanding of the topic. This 
campaign is expected to serve as a preventive educational model that can be applied in other schools. 
Keywords - anti-early marriage campaign, reproductive health, adolescent education, prevention of 
early marriage, community service 
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PENDAHULUAN 
Indonesia menempati peringkat ke-8 di dunia dalam hal jumlah perempuan yang menikah 

sebelum 18 tahun dengan angka yang mencapai 1,2 juta perempuan setiap tahun. Data ini 
menempatkan Indonesia sebagai negara dengan tingkat pernikahan dini tertinggi di Asia Tenggara 
dimana 16% orang menikah sebelum usia 18 tahun dan sekitar 2% menikah sebelum usia 15 
tahun (UNICEF, 2025). Pernikahan usia muda tersebut memiliki implikasi negatif terhadap 
kesehatan reproduksi seperti kehamilan tak diinginkan dan persalinan berisiko, serta berdampak 
pada pendidikan yang terputus dan kesejahteraan psikososial remaja (Mulyaningsih, E.A., et.al., 
2024, Chandra, P.S., et.al., 2024, Nirwan, M.S., 2023). Lebih lanjut, di wilayah seperti Nusa 
Tenggara Barat, program pencegahan pernikahan dini berbasis kesehatan reproduksi telah 
dilaksanakan sebagai salah satu strategi untuk mengurangi risiko stunting dan komplikasi 
kehamilan (Saputra, N., et.al. 2024).  

SMPN 4 Batukliang Utara merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang terletak 
di Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Sekolah ini memiliki sekitar 139 siswa dengan rentang usia 12 hingga 15 tahun, yang mayoritas 
merupakan remaja usia produktif dan rentan terhadap risiko pernikahan dini. Lingkungan sosial 
budaya di sekitar sekolah masih mempertahankan norma tradisional yang kadang mendorong 
pernikahan pada usia muda, sehingga pemahaman tentang kesehatan reproduksi remaja masih 
terbatas. 

Hasil wawancara awal dengan siswa di SMPN 4 Batukliang Utara, Kabupaten Lombok 
Tengah pada tanggal 20 Oktober 2025 menunjukkan bahwa para siswa belum mengetahui secara 
lengkap tentang kesehatan reproduksi, termasuk risiko pernikahan dini dan pentingnya pendidikan 
seksual yang sehat. Banyak siswa yang merasa malu atau takut untuk membahas topik ini, baik 
di rumah maupun di sekolah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan informasi yang 
memadai mengenai topik tersebut, serta norma sosial yang menganggap pembicaraan tentang 
kesehatan reproduksi dan pernikahan dini sebagai hal yang tabu. Sebagai akibatnya, mereka 
cenderung kurang siap menghadapi isu-isu terkait kesehatan reproduksi, yang dapat 
memengaruhi keputusan mereka di masa depan.  

SMPN 4 Batukliang Utara memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 
pengetahuan remaja di wilayahnya. Keberadaan sekolah ini tidak hanya sebagai pusat pendidikan 
formal, tetapi juga sebagai wahana sosialisasi nilai-nilai kesehatan, moral, dan sosial bagi 

masyarakat sekitar. Dengan memberikan edukasi dan kampanye kesehatan reproduksi, sekolah 
dapat menjadi agen perubahan dalam mencegah pernikahan dini, menjaga kesehatan mental dan 
fisik remaja, serta mendukung pembangunan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Lombok 
Tengah. 

Keberadaan sekolah ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak perempuan dan menurunkan angka 
pernikahan dini di wilayah tersebut. Dengan adanya program edukasi yang tepat, diharapkan 
dapat mengubah pola pikir dan perilaku remaja serta masyarakat sekitar terhadap pernikahan dini 
dan kesehatan reproduksi. 

 

METODE  
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu penyuluhan 

dengan ceramah dan diskusi interaktif. Subjek kegiatan adalah remaja, yaitu siswa/siswi SMPN 4 

Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah dengan perwakilan dari kelas VII, VIII, dan IX yang 
berjumlah 30 orang. Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang dilakukan sebelum kegiatan dimulai, 
meliputi:  

a) pengumpulan data untuk mengidentifikasi jumlah siswa yang ada di SMPN 4 Batukliang 

Utara dan pemahaman dasar siswa tentang pernikahan dini dan kesehatan reproduksi.  
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b) Penyusunan materi penyuluhan yang mencakup informasi tentang pernikahan dini dan 
kesehatan reproduksi.  

c) Pembuatan flipbook digital sebagai media penyuluhan yang dirancang dengan gambar 
yang relevan di setiap halaman yang akan dibagikan kepada peserta.  

d) Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengatur lokasi dan waktu 
pelaksanaan penyuluhan. 

2. Tahap kampanye / penyuluhan 
Pada tahap ini, peserta diberikan penjelasan mengenai pernikahan dini dan kesehatan 

reproduksi. Edukasi difokuskan pada berbagai aspek penting, seperti dampak pernikahan dini 
terhadap kesehatan remaja khususnya kesehatan reproduksi remaja, dampak pernikahan dini 
terhadap masa depan remaja, serta tips-tips untuk menghindari pernikahan dini. Materi 
disampaikan oleh tenaga kesehatan dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan 
disertai dengan contoh nyata agar mudah dipahami oleh seluruh peserta. Peserta juga 
diberikan pemahaman tentang pentingnya mengambil keputusan untuk menghindari 
pernikahan dini. 

3. Tahap Simulasi Pengambilan keputusan 
Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi pengambilan keputusan 

untuk menghindari pernikahan dini. Tim penyuluh meminta 2 orang siswa yang terdiri dari 1 
orang laki-laki dan 1 orang perempuan untuk mewakili seluruh siswa melakukan simulasi 
pengambilan keputusan di depan kelas. Tim penyuluh memberikan gambaran situasi ketika 
mereka diminta untuk menikah usia dini oleh orang tua atau keluarga mereka. Kemudian tim 
penyuluh meminta mereka untuk mensimulasikan cara mereka mengambil keputusan untuk 
menghindari bahkan menolak pernikahan dini. Simulasi ini bertujuan memberikan gambaran 
kepada peserta tentang bagaimana mengambil keputusan dan sikap mereka dalam 
menghadapi tuntutan atau dorongan untuk melakukan pernikahan dini dari orang tua atau 
keluarga. 

4. Tahap Aktivitas Interaktif (Tanya Jawab dan Diskusi) 
Setelah simulasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif. 

Seluruh peserta diberikan kesempatan untuk bertanya tentang apa saja yang berkaitan dengan 
pernikahan dini dan kesehatan reproduksi, serta kendala apa saja yang mereka hadapi dalam 
pengambilan keputusan untuk menghindari pernikahan dini. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya mencegah pernikahan dini guna 
menjaga kesehatan reproduksi. Diskusi interaktif ini juga membantu peserta memahami 
betapa pentingnya pendidikan dan aktivitas yang positif untuk mencegah terjadinya 
pernikahan dini dikalangan remaja. 

5. Tahap Pembagian Media Edukasi Berupa Flipbook Digital 
Pada tahap ini, peserta diberikan flipbook digital yang berisi informasi tentang 

pernikahan dini, kesehatan reproduksi dan tips-tips untuk mencegah pernikahan dini. 
Penggunaan flipbook digital bertujuan untuk mempermudah penyebaran informasi agar lebih 
efektif dan efisien. Materi ini diharapkan dapat menjadi pengingat bagi siswa/remaja untuk 
selalu memilih aktivitas yang positif dan pergaulan yang sehat guna mencegah terjadinya 
masalah kesehatan reproduksi dan terjadinya pernikahan dini. 

6. Tahap Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara mengadakan pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta terkait pernikahan dini dan kesehatan reproduksi 
remaja. Selain itu, evaluasi juga dilakukan secara kualitatif dengan melakukan observasi 
langsung terhadap tingkat antusiasme dan keterlibatan peserta sepanjang kegiatan. Diskusi 

interaktif juga diadakan untuk menilai pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga 
kesehatan reproduksi serta mencegah dan menghindari pernikahan dini. Umpan balik dari 
peserta juga dikumpulkan untuk menilai sejauh mana mereka dapat mengaplikasikan informasi 
yang telah diberikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di keluarga dan lingkungan sekitar 
mereka.  
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Melalui langkah-langkah tersebut, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan 
wawasan dan keterampilan praktis kepada peserta, tetapi juga membangun kesadaran 
tentang pentingnya pencegahan pernikahan dini serta perlunya menjaga kesehatan reproduksi 
pada remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 29 November 2025 di SMPN 4 Batukliang 

Utara Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kegiatan ini diikuti oleh 30 
peserta, melebihi target yang rencananya hanya 25 orang. Peserta didominasi oleh siswa 
perempuan (63.3%) dibandingkan siswa laki-laki, (36.7%). Sebagian besar peserta berasal dari 
kelas VII (43,3%), diikuti oleh kelas IX (30%), dan kelas VIII (26,7%). Materi penyuluhan 
mengenai pernikahan dini dan kesehatan reproduksi disampaikan melalui media flipbook, dan 
peserta menunjukkan perhatian yang tinggi selama sesi, baik dalam mencatat materi maupun 
berpartisipasi dalam diskusi dan simulasi pengambilan keputusan. 

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman peserta. Sebelum penyuluhan, mayoritas peserta mendapatkan skor 
"Cukup" (50%) pada pre-test, namun setelah penyuluhan, 70% peserta memperoleh skor "Baik" 
pada post-test. Ini menunjukkan bahwa kampanye edukasi berhasil meningkatkan pemahaman 
peserta secara signifikan. 

Hasil yang diperoleh dari analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa penyuluhan 
yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pernikahan dini dan kesehatan 
reproduksi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa intervensi 
edukatif melalui kampanye atau program penyuluhan dapat secara signifikan meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai topik yang disampaikan (Ferdian, 2023; Mansoor et al., 2024). 
Peningkatan skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test mengindikasikan keberhasilan 
intervensi dalam meningkatkan kesadaran peserta, yang didukung oleh penggunaan desain 
evaluasi yang tepat, yaitu pre-test dan post-test. 

Analisis berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa meskipun peserta perempuan 
lebih banyak yang memperoleh skor "Cukup" pada pre-test, baik peserta laki-laki maupun 
perempuan mengalami peningkatan skor yang signifikan pada post-test. Temuan ini mendukung 
penelitian yang menyatakan bahwa gender tidak selalu menjadi faktor utama dalam 
mempengaruhi perubahan pengetahuan setelah intervensi edukatif, meskipun ada sedikit 
perbedaan proporsi skor "Cukup" antara laki-laki dan perempuan (Driscoll et al., 2024). 

Terkait dengan distribusi peserta berdasarkan kelas, kelas VII menunjukkan variasi yang 
lebih besar dalam skor pre-test, namun setelah penyuluhan, sebagian besar peserta dari semua 
kelas memperoleh skor "Baik". Hal ini menunjukkan bahwa kelas dengan pemahaman awal yang 
lebih bervariasi tetap memperoleh manfaat yang signifikan dari intervensi edukatif. Ini sesuai 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa intervensi yang efektif dapat meningkatkan 
pemahaman peserta di berbagai kelompok, meskipun ada variasi dalam pengetahuan awal mereka 
(Anantasia, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil kampanye ini menunjukkan bahwa edukasi yang terstruktur 
dengan baik dan menggunakan metode evaluasi yang sesuai dapat meningkatkan pemahaman 
peserta secara efektif. Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menegaskan pentingnya 
pendekatan berbasis interaksi yang relevan dengan konteks peserta, serta penggunaan metode 
evaluasi seperti pre-test dan post-test yang terbukti efektif dalam mengukur keberhasilan 
intervensi edukatif. 

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Kategori 

Pengetahuan 

Pre Test   Post Test 

frekuensi (%) frekuensi (%) 

Kurang 7 23.3 0 0 

Cukup 15 50 9 30 

Baik 8 26.7 21 70 

Total  30 100 30 100 
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Gambar 1. Dokumentasi 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMPN 4 Batukliang Utara bertujuan 
untuk memberikan edukasi kepada remaja mengenai bahaya pernikahan dini melalui kampanye 
yang berfokus pada kesehatan reproduksi. Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi serta risiko yang ditimbulkan 
oleh pernikahan dini. Hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test menunjukkan 
adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta, di mana mayoritas siswa 
memperoleh skor "Baik" setelah mengikuti kampanye tersebut. Keberhasilan program ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan yang menggunakan media digital interaktif, seperti flipbook, 
terbukti efektif dalam menyampaikan informasi kepada remaja dan membantu mereka memahami 
dampak negatif pernikahan dini terhadap kesehatan, pendidikan, dan kondisi psikososial mereka. 

Namun, ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan untuk pengembangan lebih 
lanjut. Pertama, penting bagi sekolah dan pihak terkait untuk meningkatkan akses terhadap materi 
edukasi kesehatan reproduksi dan pencegahan pernikahan dini, agar informasi ini dapat dijangkau 
oleh seluruh siswa. Kedua, program edukasi semacam ini sebaiknya dilanjutkan secara berkala 
dan disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan serta tantangan yang dihadapi remaja, dengan 
melibatkan lebih banyak pihak, seperti keluarga dan masyarakat. Terakhir, penting untuk 
meningkatkan partisipasi orang tua dalam sosialisasi agar mereka dapat memberikan dukungan 
terhadap pendidikan anak-anak mereka dan mencegah pernikahan dini yang mungkin dipandang 
sebagai solusi dari masalah sosial atau ekonomi. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa hal perlu dipertimbangkan yakni sekolah dan 
pihak terkait perlu memperluas akses terhadap materi edukasi kesehatan reproduksi serta 
pencegahan pernikahan dini, agar informasi tersebut dapat dijangkau oleh seluruh siswa. Selain 
itu, program edukasi semacam ini sebaiknya dilaksanakan secara berkala dan disesuaikan dengan 
perubahan kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh remaja, dengan melibatkan lebih 
banyak pihak, termasuk keluarga dan masyarakat. Partisipasi orang tua juga sangat penting, 
karena mereka memiliki peran besar dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Melalui 
sosialisasi yang lebih intensif kepada orang tua, diharapkan mereka dapat memahami pentingnya 
pencegahan pernikahan dini dan tidak melihatnya sebagai solusi untuk masalah sosial atau 
ekonomi yang mungkin dihadapi keluarga. 
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